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Bagian Pertanw
Sosok Ahmad Sonhadji K.H.

Membangun Peradaban Bangsa
dalam Perspektif Multikultural

Oleh:
Prof. Dr. H. Syaiful Sagala, M.Pd.

Guru Besar Universitas Negeri Medan

PENDAHULUAN

Nilai-nilai yang hebat dari budaya dengan tingkat kepercayaan
tinggi adalah menghasilkan suatu budaya dan tingkat pemberdayaan
(empowerment) yang secara keseluruhan amat menakjubkan. Bagai-
mana seseorang mengalami pemberdayaan atau bergairah dan me-
miliki kapasitas yang besar, semua ini dapat terjadi jika seseorang itu
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dari masyarakat. Namun
fakta di tengah masyarakat ada kecenderungan bahwa perilaku
masyarakat cenderung ke perilaku individualisme yang berpan-
dangan bahwa tiap tiap orang mempunyai watak dan sifat khas yang
dibentuk oleh kemauannya sendm Secara negatif paham 1nd1v1-
dualisme menyangkal ketenkatan manu51a dan masyarakat Pen—

dapat sendm adalah yang palmg benar, permklran alternatif tho ak,

hanya mengharga1 pendaPat sendiri, pertanyaan cenderung pada
debatbukan pada diskusi untuk menyelesalkan masalah bersama.

Pandangan individualistik ini bertentangan dengan konsep pem'bet-
dayaan yang berupaya men ggah potensi dan mengembangkan
potensi masyarakat untuk kebaikan dan kema]uan bersama. Karena
pada dasarnya setiap manusia memiliki potensi yang dapat dikem-
3 "bangkan de'ngan cara memberdayakannya yangitu dengan méhg

SETEEINES




g‘ﬁ“‘“ Kedvs
4T (Taaruf, Tafahum, Taawun dan Tasamuh)

Sebagai Pilar Mewujudkan Kehidupan
Berperadaban yang Multikultural

— 290 @
Oleh:
Prof. Dr. H. Baharuddin, M.Pd.I.
Guru Besar UIN Maliki Malang
PENDAHULUAN

Sebagai seorang pendidik, Prof. H. Ahmad Sonhadji K.H, M.A,,
Ph.D disamping memiliki spirit mengajar yang luar biasa, namun
yang selalu saya ingat adalah keteladanan beliau dalam berbagai
aspek kehidupan. Tak heran setiap mahasiswa yang dibimbingnya,
selalu ada kesan dan penghargaan yang istimewa. Pak Son telah
mengajarkan kepada kita semua, setiap guru selayaknya juga men-
jadi sosok yang multikultural.

Pengalaman melihat berbagai belahan dunia, menjadikan sosok

Pak Son tidak hanya sekedar guruyang mengajarkan tentang dalam-
nya ilmu pengetahuan namun juga kearifan yang teruntai dari ber-
bagai aspek kehidupan. Pak Son seakan menggariskan bahwa per-
soalan kehidupan tidak sekedar sebagai upaya penajaman intelek-
tualitas namun juga menjadi penggalian nilai-nilai kearifan dan ke-
luhuran. Keduanya tersebut menjadi piranti kehidupan untuk men-
ciptakan peradaban luhur bagi kemanusiaan. Menghargai manusia
dengan menjunjung tinggi harkat dan martabat baik di ruang kelas
maupun kehidupan menjadi salah satu ajaran penting yang selalu di-
hembuskan kepada para murid dan mahasiswanya. Hal itu sesung-
guhnya yang menjadijati diri Pak Son sebagai seorang pendidik yang _
setiap saat selalu sehat dan semangat. Berkat keteladanannyaitu.




Peranan Pendidikan “Multikultural

Sebagai Perekat Keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI):

e

Oleh:

Prof. Dr. Anak Agung Gede Agung, M.Pd.
Universitas Pendidikan Ganesa) (UNDIKSHA)

N I T N R L W i g SR N A

A. PENDAHULUAN

er daya alam (SDA) dan sumber daya manusid 1
ng perlu dikelola dengan jujur, adil dan bijak- -

(SDM) yang besar, ya




Budaya Organisasi Pendidikan

Oleh:
Prof. Dr. Hendyat Soetopo, M.Pd.
Guru Besar Universitas N, egeri Malang

A. KONSEPBUDAYA ORGANISASI

e : i, dan
Budaya organisasi Mmengacu pada norma perilaku, asumst, &%

|

; . . 33 eiys 1sas! |

akinan (belief) dari suaty organisasi, sementara iklim orgamﬂ 4

” : : . e -.. I

feéngacu pada persepsi orang-orang dalam organisasi yang merefiéf ™
sikan norma-norma, asy

' S, i
msi-asumsi dan keyakinan itu (Owem™ =
1991). Creemers dan Reyn

olds (1993) menyatakan bahwa “organizis

) : . pion'$
tonal culture is a pattepy, of beliefs and expectation shared by the organizatio” >3
members". Sonhadji (1991 me

Nyatakan bahwa budaya Ol'gam5351 |
adalah Proses sosialisasi ANggota organisasi untuk mengembangk#ﬂ; !
_gersepsb nilai, dan keyakinan terhadap organisasi. Greenberg daﬂ i

aron (1995) menekankap budaya organisas; sebagai kerangl_(?“ |
Ogmhfy m'gbeﬁﬁ:ﬁkapr nilai, normg perilaku, dan ekspektasi ya_IL |
'Q!gh'-a?g_gota.or son (1984) menyatakan bahw{-'

©6~4 OTganisasi, Peter

i ::Ya..CreemersdanReYDOIds (1993) menyimpu.lk
i i 'dalahkeselumhannorma, nilai, keyw
S e alam organisasi.
o, &2 tdlatﬁSdﬂpat disimpulkan b2
L €engan keyakinan, asumsi, il
kebiasa

key




Begian Kl
Humanisme dan Multikulturalisme
Prof. Ahmad Sonhadiji

Oleh:
Prof. Dr. Ali Imron, M.Pd., M.Si.
Kaprodi $2, $3 Manajemen Pendidikan PPs UM

‘ Kesan terdalam yang saya rasakan, ketika mendapatkan bim-
bingan dari Maha Guru saya, Prof. Ahmad Sonhadji KH, MA, Ph.D.
adalah: begitu mudahnya beliay paham dengan “ketermasing:

Meski berlatar belakang Pendidikan

- 1au “sangat lihaj” ketika mem-
eliay berbagai" tersebut, berdasarkal

sipliner) . Yang melintas batas (inter dan
ayat Al-Quran; «(1,- ) itu. Injlah JAHE mengatican soys diitn

: : Uu ilag sapiiy: ) .
Hasanh (Ajaklah Manusia ke;::’;;ffrf}liblka bilhikmah wal mau'idiotil

aNmu dengan cara bijaksana_{---f.i‘f‘




Program Afirmasi Untuk Mendorong

Multikulturalisme di Perguruan Tinggi:
Kasus di Universitas Negeri Makassar

Oleh:
Prof. Dr. Arismunandar, M.Pd.

Rektor Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Program afirmasi sudah lama dikenal dalam dunia pendidikan.
Program ini pada umumnya ditujukan bagi pembukaan akses bagi
anak-anak yang kurang beruntung baik secara ekonomi, sosial,
maupun geografis. Isu-isu kelas ekonomi anak buruh versus
majikan, ketidaksetaraan gender, warna kulit, anak normal versus
anak berkebutuhan khusus merupakan fenomena yang seringkall
dijadikan dasarbagi perlunya program afirmasi.

D1 Amerika Serikat istilah afirmasi seringkali berkaitan dengal
kebijakan yang sering disebut dengan istilah “affirmative action” yang
;nenurut Stffnford Encyclopedia Phi losophy (2013) berarti langkah®
ktnugmkan}liposl.hf untuk me?ningkatkan keterwakilan perempuan dan
e k:;:iﬂilamplfiang pekerjaan, pendidikan, dan budaya:
berian kesempatansalz}lgril}ll program afirmasi diartikan sebagal Pel'ﬂ;

besar kepada warga yang kurang bel

,80sial, dan geografis untuk mendapaf

Wi 1200 1sejalan d :
alam pendidikan 4 1 SeNBaN semangat multikultura®
wa secara gemerih, e Creei2: Hanafi (2012) mengemUely
s Peﬁdldl'kan multikultural bertujuaf ==




Bl
Pendidikan Multikultural
Perspektif Keagamaan dan Kultural

Oleh:
Dr. H. Imron Arifin, M.Pd.

Unzversitas Negeri Malang

A. PEMBUKAAN

Kata Multikultural tidak asing bagi bangsa Indonesia, karena
Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri lebih dari 17
ribu pulau. Dengan kata lain, Indonesia merupakan negara majemuk
yang multi etnis, kultur, agama, politik, dan ekonomi. Sejak kerajaan
Hindu-Budhis yang berjaya di Majapahit di Jawa Timur dan Sriwijaya
di Palembang Sumatera, kerajaan Islam di Demak Jawa Tengah,
Kerajaan Mataram di Jawa, dan yang lainnya sampai Kemerdekaan
Negara Republik Indonesia.

Kata kunci yang menyatukan bangsa Indonesia sepanjang sejarzh
dalam bingkai multikultur adalah Bhineka Tunggal Ika, berbeda-beda
tetapi tetap satu. Sumpah Palapa yang dideklarasikan Patih Gajah
Mada dalam menyatukan Nusantara merupakan implementasi dari
Persatuan dalam perbedaan yang dikandung dalam ideologi Bhineka
Tunggal Tka. Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945, Hari Ke-
bangkitan Nasional 20 Mei, Hari Sumpah Pemuda 28 Oktober, Hari
Pahlawan 10 November, Hari Santri 22 Oktober, Hari Kartini 21 April,

ari Ibu 22 Desember, dan peringatan hari nasional lainnya serta
(multj) keagamaan yang lain seperti Hari Raya Idul Fitri dan Idul
Adha, Isro Mi‘roj, Maulid Nabi Saw, Tahun Baru Islam, Nuzulul



Multikulturalisme, Budaya
dan Nilai-Nilai Sekolah

Oleh:
Dr. Asep Sunandar, S.Pd., M.AD.
Universitas Negert Malang

Pembangunan pendidikan Indonesia belum menemukan format
baku dan wujud kongkrit yang bisa dikatakan sebagai base [ine sistem
pendidikan nasional. Pembaharuan sistem pendidikan nasional
masih terus dilakukan seiring dengan dinamika kebijakan penguasa:
Setiap orde penguasa mewariskan konsep pendidikan yang berpe-
ngaruh pada berubahnya kurikulum dan sistem pendidikan nasional:
Reformasi sistem kenegaraan belum mampu menjawab perrnasahafl
pendidikan nasional yang diantaranya adalah masalah rendahdan
belum meratanya kualitas lulusan pendidikan, pemenuhan dan

pemv.erataan sarana dan prasarana pendidikan serta peningkataf‘?-'
kualitas guru. :

: Sistem Pendjdikan Indonesia mengalami dinamisasi yang begl |
uat terlebih pada fase transisj pemerintahan dari Presiden 5‘1511 .
Bambang Yudhoyono kepada Presiden an




Menanamkan Pendidikan Multikultural
Melalui Pendidikan Seni

Oleh:
Dr. Ni Luh Sustiawati, M.Pd.

Institut Seni Indonesia Denpasar

A. PEMBUKAAN

Sebetulnya patut disyukuri akan kenyataan sejarah dan kultural
bangsa Indonesia yang lahir dan dibesarkan dari khasanah tradisi
budaya etnik yang demikian kaya dan beragam. Ditambah lagi
dengan kondisi geografis sebagai negara kepulauan dengan beribu-
ribu pulau yang memiliki kekayaan hayati dan keindahan alam yang
tidak ada duanya di muka bumi.

Sebagai bangsa yang mempunyai keragaman budaya yang
ditkat dalam semangat Bhineka Tunggal Ika, bangsa Indonesia di-
tuntut untuk mampu mengelola keragaman atau pluralitas itu secara
baik. Pengelolaan keragaman secara tepat, adalah kondisi yang bisa
memberikan kontribusi kondusif bagi usaha memperkokoh dan mem-

Perkuat semangat persatuan dan kebangsaan dalam bingkai Bhineka
Tunggal Ika, khususnya dalam semangat dan usaha membangun
bangsa guna mewujudkan kehidupan yang damai sejahtera.

Kemungkinan memahami realitas kemajemukan bangsa Indo-
Nesia, sebenarnya sudah disadari ketika bangsa Indonesia didirikan.
Tetapi dalam beberapa dekade terakhir, kesadaran adanya kenyataan
kEITJeragaman dan perbedaan tersebut, tidak lagi tumbuh dan ber-
kembang akibat berbagai hegemoni dan dominasi, baik yang di-



Pengembangan Kecerdasan Religius,
Kultural, Sosial dan Pengetahuan

Melalui Pendekatan yang Komprehensif
dalam Masyarakat Multikultural

Oleh:
Dr. Wayan Paramartha, S.H., M.Pd.

Kenyataan menunjukkan bahwa tanpa kecerdasan rohaniah
(religius) dalam mengembangkan ilmu telah timbul kehampaan sepi
ditengah keramaian (emptiness), miskin nilai-nilai kerohanian di tengah
lim pahan kekayaan, seperti yang terjadi pada masyarakat di negara-
f€gara sekuler. Tanpa kecerdasan kultural (dalam pengertian local
Cultural), telah te rkoyak jiwa nasionalisme seperti yang terjadi dalam
Sebagian masyarakat Indonesia saat ini. Tanpa kecerdasan sosial,
seseorang atau kelom pok orang, bahkan suatu bangsa menjadi tidak
sensitif terhadap penderitaan golongan dhuafa, bahkan tega mengorup

ak-hak Masyarakat luas yang berada di luar jaringan penguasa.
Tf‘“Pa kecerdasan emosional, kemunafikan akan merajalela karena
l]ang”}’ adaya untuk men gejawantahkan kebaikan yang sebenamya
*Ngat dipahami perbedaannya dengan kejahatan. Yang terakhir tanpa
uecerdasan intelektual, suatu negara akan terlena dalam lembah
,,kESEdangbe rkembangan” (developing country) yang, tidak tahu kaPan
esudahberkembangan” (developed country) tersebut sampai ke
ratan, Semy kecerdasan tersebut perlu dikuasai oleh golongan

te.rdidik S€cara integratif apabila kebahagiaan dunia akhirat yang
8 dambakan



Bagian Keselelus
Domain Pendidikan Multikultural
Berbasis Nilai-Nilai Kearifan Lokal

oQ® 0 o0
Oleh:
Dr. Ni Putu Suwardani, M.Pd.
Universitas Hindu
PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara yang multikultural terbesar :
didunia, yang dapat dilihat dari sosio kultur maupun geograﬁsyan

Mendasarinya apabila dapat dikelolad o

kekuatan yang mengintegrasi (infeg

Masyarakat, dan kebudayaan itu
Di Sisi LI "
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Guru yang Humanis Kepada Sjswa
Untuk Peningkatan Mutu Pendidikan

o0 e ——— —

Oleh:
Dr. Ni Made Indiani, M.Pd.

Universitas Hindu Indonesia

Dewasa ini dunia sedang mengarahkan pandangannya kepada
peningkatan kualitas pendidikan, untuk dapat meningkatkan kualitas
hidup,dan sangat diharapkan setiap negara dapat mewujudkannya.
Dari forum pendidikan internasional di Dakkar pada tahun 2000
mencetuskan bahwa peningkatan mutu pendidikan di segalabidang,
“Improvingallaspectsofthequalityof educationand ensuringexcellenceof
allsothatrecognized andmeasurablelearningoutcomes areachievedbyall,
especiallyinliteracy, numeracyandessentiallifeskills”. Di Pakistan terjadi
Education Sector Reform (2001-2005) yang memperkenalkan berbagai
strategi untuk mencapai peningkatan kualitas pendidikan melalut
berbagai perubahan di bidang kurikulum, guru yang lebih baik,

dan sistem pelaksanaan ujian yang lebih efis; d
Adeeb, 2014). yang lebih efisien (Amanullah an

Seiﬁggt Sengan pt?rkembangan dan kemajuan zaman akan
mendgjilﬁ atkan Ser.nakm tmgginya tuntutan masyarakat terhadap
pendidikan (educational demand), sedangkan di sisi lain banyak sekall
bermunculan sekolah-sekolah atay lembaga pendidikan dalam rangkd

memenuhi kebutuhan mag L ARS
A% yarakat terhad <3 tutan

modernisasi dan globalisasi dj saty sisi ap pendidikan. Tunftie

berusaha untuk LINLE

micu pemerintah Selai
ada satuan pendi
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Oleh:
Dr. Marselinus Heriteluna, M.A.
Poltekes Palangkaraya

Guru biasa: “Mengatakan”
Guru yang baik: “Menerapkan”
Guru yang Superior: "Mendemonstrasikan”
Guruyang hebat: "Memberi Inspirasi”

- Laurence J. Pater -

'Pro.f. Son adalah sosok seorang Pendidik dan Bapak yang men
dedikasikan dirinya bagi kemajuan pendidikan di Indonesia khust:
nya pada lembaga Universitas Negeri Malang (sebelumnya IKl
»Masa pengabdian dan'masi.l_'_l=
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O
it diambil dari
engajar serta
 mahasiswa
out dirinya
ga sangat
antas. Ini
sil usaha

. il tulisan dari 13 orang para sahabat Prof.
Son, yaitu: Prof. Dr. H. Syaiful Sagala, M.Pd., Prof. Dr. H. Baharuddin. M.
Pd.l., Prof. Dr. Anak Agung Gede Agung, M.Pd., Prof. Dr. Hendyat
Soetopo, M.Pd., Prof. Dr. AliImron, M.Pd. M.Si., Prof. Dr. Arismunandar,
M.Pd., Dr. H. Imron Arifin, M.Pd., Dr. Asep Sunandar, S.Pd., M.AP., Dr. Ni
Luh Sustiawati, M.Pd., Dr. Wayan Paramartha, SH., M.Pd., Dr. Ni Putu
Suwardani, M.Pd., Dr. Ni Made Indiani, M.Pd., Dr. Marselinus Heriteluna,
MA.

Kupasan buku ini bersifat variatif membahas terminologi multikultural
dari berbagai perspektif. Keragaman perspektif juga telah mampu
memperkaya referensi multikultural, sehingga buku ini sangat mungkin
menjadi referensi pendamping gagasan Prof. Sonhadji dalam
menjelaskan makna danimplementasi pemikiran multikultural.
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